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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penerapan layanan informasi pertanahan secara elektronik menjadi salah satu tuntutan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam rangka transparansi informasi. Untuk itu, 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional terus melakukan berbagai 

terobosan dan inovasi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Berbagai 

inovasi dalam meningkatkan pelayanan bidang Pertanahan ini tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat karena masyarakat membutuhkan pelayanan publik yang berkualitas dari 

pemerintah. Kualitas pelayanan merupakan perbandingan antara kenyataan atas pelayanan 

yang diterima dengan harapan atas pelayanan yang ingin diterima.  

Melalui Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 tentang 

Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan yang merupakan penjabaran dari Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik bertujuan untuk mewujudkan 

kepastian hukum, keterbukaan dan akuntabilitas pelayanan publik di bidang pertanahan, 

dimana pelayanan yang akuntabel yaitu pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada 

publik/masyarakat sebagai pengguna jasa. 

Dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan publik tersebut maka Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional melakukan berbagai upaya peningkatan 

pelayanan dengan perbaikan kinerja pelayanan, penyempurnaan standar pelayanan dan 

menciptakan inovasi pelayanan. Salah satu inovasi yang diberlakukannya yaitu dengan 

diterbitkannya Petunjuk Teknis Nomor 3/Juknis-HK.02/IV/2022 sebagai penyempurnaan dari 

Petunjuk Teknis Nomor 5/Juknis-100.HK.02/VIII/2021 tentang Layanan Informasi 

Pertanahan dan Tata Ruang Secara Elektronik yang merupakan petunjuk pelaksanaan dari 

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 19 

Tahun 2020 tentang Layanan Informasi Pertanahan Secara Elektronik, menjadi landasan 

hukum bagi penerapan sistem elektronik untuk beberapa layanan informasi pertanahan seperti 

Layanan Pengecekan Sertipikat, Layanan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT), dan 

Layanan Nilai Tanah. 
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Layanan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) merupakan informasi tertulis yang 

memuat data fisik dan data yuridis mengenai sebidang tanah yang ada pada peta pendaftaran, 

daftar tanah, surat ukur dan buku tanah yang terbuka untuk umum. Pelayanan SKPT ini dapat 

diajukan dalam rangka: 

a. Sertipikat hilang (untuk mendapatkan sertipikat pengganti); 

b. Lelang; atau 

c. Kegiatan lainnya yang membutuhkan informasi pertanahan. 

Permohonan Layanan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) secara elektronik 

dapat diajukan oleh PPAT, perorangan, badan hukum, dan instansi pemerintah melalui layanan 

aplikasi minta kementerian. Untuk permohonan Layanan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah 

(SKPT) secara elektronik yang diajukan oleh pengguna layanan secara langsung, pengguna 

layanan dapat menyerahkan dokumen persyaratan secara fisik kepada petugas di loket Kantor 

Pertanahan dan mengirimkan soft copy dokumen tersebut untuk nantinya akan diproses melalui 

Sistem Layanan Surat Keterangan Pendaftaran tanah (SKPT) secara elektronik yang diakses 

oleh Kantor Pertanahan. 

Pada kebijakan pengiriman soft copy dokumen untuk layanan Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah (SKPT) yang dikirimkan melalui gmail pada Kantor Pertanahan Kota 

Tangerang Selatan dirasa kurang efektif karena tidak adanya penyamarataan jenis dan ukuran 

file serta masih adanya dokumen yang tidak dilengkapi oleh pengguna layanan sesuai 

persyaratan. Hal ini merupakan kendala bagi kami petugas pelayanan SKPT karena hal tersebut 

dapat menghambat pekerjaan. Oleh karena itu, saya merasa perlu untuk melakukan kajian lebih 

mendalam melalui laporan aktualisasi ini dengan judul “Optimalisasi Pengunggahan Dokumen 

Pada Layanan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) Secara Elektronik Menggunakan 

Scan Barcode yang Terhubung dengan google form di Lingkungan Kantor Pertanahan Kota 

Tangerang Selatan.” 

B. Tujuan Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024, Kementerian 
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ATR/BPN menetapkan Visi dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden  

yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). 

Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama 5 (lima) 

tahun ke depan adalah: “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung 

Tercapainya: Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong.” Untuk mencapai visi tersebut dijalankan melalui 2 (dua) misi dengan uraian 

sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

berkelanjutan, dan Berkeadilan. Misi pertama ini dioperasionalisasikan dengan 

berorientasi terhadap pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek: (1) 

aspek ekonomi: dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang produktif; 

(2) aspek lingkungan: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang 

berkelanjutan; dan (3) aspek sosial: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan 

pertanahan yang berkeadilan. Misi Pertama ini dilaksanakan untuk mencapai (dua) 2 

Tujuan, yaitu: (1) Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat; 

dan (2) Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup 

yang Berkelanjutan. 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 

Misi Kedua dimaksudkan agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup 

regional maupun global, serta mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin 

sejahtera dan maju. Misi kedua ini dilaksanakan untuk mencapai tujuan selanjutnya yaitu 

Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing 

dan memiliki Sasaran Strategis yaitu Terwujudnya Tata Kelola Kelembagaan yang 

Komprehensif dan Berstandar Kepemilikan yang Baik. 

Visi, Misi, dan Tujuan tersebut, dalam 5 (lima) tahun ke depan diarahkan pada Sasaran 

Strategis sebagaimana dituangkan dalam bagan di bawah ini:  
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Bagan 1 Visi dan Misi Tujuan dan Sasaran Strategis Pertanahan dan Ruang Kementerian ATR/BPN 2020-2024 

Sumber: Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 
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Bagan 2 Visi dan Misi Tujuan dan Sasaran Strategis Pertanahan dan Ruang ATR/BPN 2020-2024 (Lanjutan) 

Sumber: Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 

C. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural 

di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, ikhtisar 

jabatan Analis Hukum Pertanahan adalah Menelaah dan menganalisis bahan pengaturan dan 

penetapan hak tanah dan ruang, pengaturan dan pendaftaran hak tanah, ruang dan PPAT, 

pengadaan tanah serta sengketa, konflik dan perkara pertanahan dan tata ruang. Berikut 

merupakan uraian tugas dengan jabatan Analis Hukum Pertanahan: 
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1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan; 

2. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan suratsurat yang 

berhubungan dengan permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah berdasarkan 

disposisi pimpinan; 

3. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang berlaku; 

4. Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang 

menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah; 

5. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada pimpinan 

untuk ditindaklanjuti; 

6. Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran tanah; 

7. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan 

Pendaftaran Tanah; 

8. Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan 

Pengadilan Agama; 

9. Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa; 

10. Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang masuk; 

11. Menyusun dan menganalisis bahan duplik; 

12. Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei Lokasi); 

13. Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang; 

14. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding; 

15. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi; 

16. Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi; 

17. Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat; 

18. Mengumpulkan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru untuk peninjauan 

kembali; 

19. Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK; 

20. Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; 

21. Mengklasifikasikan tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 

22. Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan 

perkara pertanahan; 
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23. Membuat resume permasalahan secara sistimatis dan terukur; 

24. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara 

pertanahan; 

25. Menyusun peta masalah; 

26. Membuat risalah pengolahan data masalah pertanahan; 

27. Mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan 

28. Menerima hasil analisis masalah pertanahan; 

29. Mempelajari hasil analisis masalah pertanahan sebagai bahan persiapan mediasi;  

30. Mengumpulkan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan 

pendukung hasil analisis; 

31. Mempersiapkan konsep undangan mediasi untuk para pihak; 

32. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar mediasi atas Sengketa dan Konflik 

Pertanahan; 

33. Membuat notulen, berita acara dan laporan hasil mediasi; dan 

34. Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran 

Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan. 

Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, tugas pada 

Bidang Penetapan Hak dan Pendaftaran mempunyai tugas melaksanakan pembinaan, 

koordinasi, pelaksanaan dan inventarisasi, identifikasi, pengelolaan data dan penyajian 

informasi penetapan hak tanah dan ruang, pendaftaran tanah dan ruang, pemeliharaan hak 

atas tanah dan ruang, penatausahaan tanah ulayat dan hak komunal, penetapan dan 

pengelolaan tanah pemerintah, hubungan kelembagaan serta pembinaan dan pengawasan 

mitra kerja dan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). 
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D. Struktur Organisasi 

 

 

Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan merupakan instansi vertikal 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

sesuai dengan Pasal 18 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan 

Berikut merupakan struktur organisasi dari Kantor Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan: 

Gambar 1. 1 Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan 
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Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan 
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E. Program dan Kegiatan saat ini 

Program dan kegiatan saat ini yang terdapat pada Kantor Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan dapat dilihat dalam Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dan Petunjuk 

Operasional Kegiatan (POK) tahun anggaran 2022, khususnya di Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran yang kegiatannya terdiri dari: 

1) Layanan Pendaftaran Pertama Kali 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 juncto Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. Pelaksanaan pendaftaran tanah 

meliputi kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali (initial registration) dan 

pemeliharaan data pendaftaran tanah (maintenance). Pendaftaran tanah untuk pertama 

kali adalah kegiatan pendaftaran yang dilakukan terhadap obyek pendaftaran tanah 

yang belum didaftar, sedangkan pemeliharaan data pendaftaran tanah adalah kegiatan 

pendaftaran tanah untuk menyesuaikan data fisik dan data yuridis dalam peta 

pendaftaran, daftar tanah, daftar nama, surat ukur, buku tanah dan sertifikat dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi kemudian. Saat ini, layanan pendaftaran pertama 

kali pada Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan mendapatkan target sebanyak 

5.000 layanan. 

2) Layanan Informasi SKPT 

SKPT adalah akronim dari Surat Keterangan Pendaftaran Tanah yang secara resmi 

diterbitkan oleh Badan Pertanahan Nasional untuk menerangkan status riwayat tanah 

yang dimaksud agar data fisik dan data yuridisnya bisa diteliti. Terdapat beberapa jenis 

SKPT yang dapat diketahui, yaitu sebagai lampiran permohonan sertipikat hilang, 

dokumen pelengkap untuk keperluan lelang, dan keperluan informasi. Saat ini, layanan 

informasi SKPT pada Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan mendapatkan target 

sebanyak 2.500 layanan. 

3) Layanan Pengecekan SHAT 

Layanan pengecekan Sertifikat Hak Atas Tanah merupakan hal yang wajib dilakukan 

bagi PPAT untuk memastikan bahwa tanah tersebut tidak dalam sengketa hukum, tidak 

sedang dijaminkan atau tidak sedang berada dalam penyitaan pihak berwenang. Sejak 

1 Januari 2021 layanan pengecekan SHAT dilakukan melalui elektronik sehingga dapat 

mengurai kerumunan pada kantor pertanahan. Saat ini, layanan pengecekan SHAT 
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pada Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan mendapatkan target sebanyak 30.000 

layanan. 

4) Layanan Pemecahan SHAT 

Hak atas sebidang tanah yang sudah terdaftar dapat dipecah menjadi beberapa bagian 

berdasarkan permintaan pemegang hak yang bersangkutan. Masing-masing pecahan 

tersebut merupakan satuan bidang tanah baru dengan status hukum yang sama dengan 

bidang tanah semula. Untuk memecah sertipikat tanah ada 2 (dua) jalur yang bisa 

ditempuh, yaitu melalui PPAT atau dengan datang langsung ke Kantor Pertanahan. Saat 

ini, layanan pemecahan SHAT pada Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan 

memiliki target sebanyak 6.000 layanan. 

5) Layanan Pemeliharaan Data Pertanahan 

Berdasarkan Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran 

Tanah, disebutkan bahwa: “Pemeliharaan data pendaftaran tanah adalah kegiatan 

pendaftaran tanah untuk menyesuaikan data fisik dan data yuridis dalam peta 

pendaftaran, daftar tanah, daftar nama, surat ukur, buku tanah, dan sertifikat dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi kemudian.” Pemeliharaan data pendaftaran tanah 

dilakukan apabila terjadi perubahan pada data fisik atau data yuridis obyek pendaftaran 

tanah yang telah terdaftar dengan mencatatnya di dalam daftar umum. Pemegang hak 

yang bersangkutan wajib mendaftarkan perubahan kepada Kantor Pertanahan. Saat ini 

layanan pemeliharaan data pertanahan pada Kantor Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan memiliki target sebanyak 23.747 layanan. 

6) Layanan Sumpah Sertipikat Hilang 

Penerbitan sertipikat pengganti karena sertipikat hilang dapat dilakukan dengan 

memenuhi persyaratan dengan membuat surat pengantar dari RT/ RW dan kelurahan 

setempat, membuat surat kehilangan di kepolisian, dan melapor ke Kantor Pertanahan 

dengan membawa dokumen-dokumen persyaratan. Setelah mengajukan permohonan 

sertipikat pengganti, nantinya pengguna layanan akan dihubungi kembali oleh Kantor 

Pertanahan untuk melakukan sumpah terkait hilangnya sertipikat tanah. Adapun biaya 

total kepengurusan sertipikat pengganti karena sertipikat hilang tersebut yaitu sebesar 

Rp350.000,- dengan rincian biaya sumpah Rp200.000.-, biaya Salinan surat ukur 

Rp100.000.-, dan biaya pendaftaran Rp50.000.,- Saat ini layanan sumpah sertipikat 
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hilang pada Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan memiliki target sebanyak 27 

layanan. 

Berdasarkan uraian program dan kegiatan tersebut, kegiatan aktualisasi ini dapat 

memberikan kontribusi pada kegiatan layanan informasi Surat Keterangan Pendaftaran Tanah 

(SKPT) dengan diperlukannya optimalisasi pengunggahan dokumen SKPT secara elektronik 

melalui scan barcode yang terhubung dengan google form di lingkungan Kantor Pertanahan 

Kota Tangerang Selatan. 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 
A. Identifikasi Isu 

Dalam proses menentukan isu-isu yang ada di lingkungan tempat saya bertugas, yaitu di 

Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan. Saya melakukan identifikasi beberapa isu atau 

problematika yang dapat ditemukan dalam melaksanakan tugas sebagai Analis Hukum 

Pertanahan yang bersumber dari individu dan unit kerja yang terpantau selama masa kegiatan 

Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2022. 

Identifikasi isu yang berada di kantor pertanahan ini mengangkat isu potensial yakni 

kelompok isu yang belum nampak di ruang publik, namun dapat terindikasi dari beberapa 

instrumen yang mengidentifikasi adanya kemungkinan merebak isu dimaksud di masa depan. 

Isu potensial yang dapat ditemui yakni perihal: 

1) Belum optimalnya pengunggahan dokumen Surat Keterangan Pendaftaran 

Tanah (SKPT) secara elektronik 

Tepat tanggal 25 April 2022, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan 

Pertanahan Nasional memberlakukan Layanan Pengecekan Sertipikat dan Surat 

Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) secara Elektronik sebagaimana termuat dalam 

Petunjuk Teknis Nomor 3/JuknisHK.02/IV/2022. Penerapan layanan informasi 

pertanahan secara elektronik tersebut menjadikan tuntutan untuk memenuhi 

transparansi informasi pertanahan kepada masyarakat dan pelaku usaha. Akan tetapi 

terdapat kendala pada pelayanan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) tersebut. 

Dimana, para pengguna layanan yang mengajukan layanan Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah (SKPT) secara elektronik melalui loket Kantor Pertanahan Kota 

Tangerang Selatan mengirimkan file softcopy atas berkas yang dimohonkan dengan 

menggunakan gmail. 
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Dari pantauan selama saya bertugas mengerjakan SKPT, terdapat kelemahan pada 

layanan gmail tersebut karena tidak adanya penyamarataan jenis dan ukuran file serta 

masih adanya dokumen yang tidak dilengkapi oleh Pengguna layanan sesuai 

persyaratan. Berdasarkan gambar di atas dapat ditemukan bahwa dokumen yang 

diunggah oleh pengguna layanan langsung dijadikan 1 (satu) file. Sementara itu, 

dokumen layanan SKPT dalam htel-pelaksana meminta file secara terpisah yang 

memuat: 1) sertipikat, 2) KTP pemilik hak, 3) Surat Permohonan, 4) Surat Kuasa, 5) 

KTP pengguna layanan. Tentunya, hal ini akan menghambat kinerja kami dalam 

menerapkan keefektifan layanan SKPT yang harus memisahkan satu persatu jenis file 

yang diminta. 

Dampak yang akan timbul ke depan dari masalah tersebut mengakibatkan 

tunggakan pekerjaan bagi kami di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan dan 

tentunya dirasakan juga oleh Pengguna layanan karena harus melengkapi kembali 

dokumen yang diminta sehingga akan memakan waktu yang lebih lama lagi. 

Gambar 2. 1 Contoh Tampilan Gmail dalam Pengunggahan Dokumen SKPT 
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Gambar 2. 2 Tampilan dalam Ht-el Pelaksana 

Keterkaitan isu tersebut dengan substansi mata pelatihan pada Agenda III terkait 

Manajemen ASN dan SMART ASN, yaitu: 

ISU MANAJEMEN ASN SMART ASN 

Belum optimalnya 

pengunggahan dokumen 

Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah 

(SKPT) secara elektronik 

 

Berdasarkan UU No. 5 

Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara, isu 

tersebut erat kaitannya 

dengan fungsi ASN 

sebagai pelayan publik 

yang harus memberikan 

pelayanan publik secara 

profesional dan berkualitas 

kepada masyarakat. Hal ini 

juga sejalan dengan 

Manajemen ASN yang 

menerapkan nilai 

profesional yang 

Hubungan isu dengan 

SMART ASN ini dapat 

dilihat pada kemampuan 

kita sebagai ASN untuk 

dapat mampu beradaptasi 

dengan perubahan 

transformasi digital 

dengan memiliki literasi 

digital yang bagus yang 

tidak hanya mampu 

mengoperasikan alat, 

namun juga dituntut 

untuk dapat bertanggung 

jawab. Oleh karena itu, 



26 
 

berkarakter sebagai 

pelayan masyarakat. 

diharapkan terdapat suatu 

inovasi yang terbarukan 

untuk dapat mendukung 

optimalisasi pelayanan 

Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah 

(SKPT) di Kota 

Tangerang Selatan. 

Tabel 1. 1 Identifikasi Isu I 

2) Kurang informatifnya Standard Operating Procedure (SOP) dalam layanan Surat 

Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) pada website Kantor Pertanahan Kota 

Tangerang Selatan 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional merupakan instansi 

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/ pertanahan dan tata ruang 

untuk membantu Presiden dalam rangka menyelenggarakan pemerintahan negara. Salah 

satu layanan yang terdapat pada Kantor Pertanahan yaitu layanan Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah (SKPT) bagi pengguna layanan untuk mengetahui status riwayat tanah 

yang dimaksud agar data fisik dan data yuridis dapat diteliti. 

Untuk membuat Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) tersebut, pengguna 

layanan dapat mengajukan langsung ke kantor pertanahan setempat dengan membawa 

kelengkapan persyaratan yang telah ditentukan. Akan tetapi, keterbukaan informasi 

mengenai kelengkapan persyaratan untuk pembuatan layanan Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah (SKPT) khususnya pada website Kantor Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan (https://kot-tangerangselatan.atrbpn.go.id/cari-layanan) belum sepenuhnya 

terperinci dengan jelas. Hal tersebut dapat terlihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 2. 3 Layanan SKPT Pada Website Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan 

Pada gambar di atas tersebut dapat terlihat setidaknya 4 (empat) persyaratan terkait 

pelayanan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT). Namun, persyaratan tersebut 

belum sepenuhnya terperinci karena masih terdapat persyaratan lain lagi yang harus 

dipenuhi terlebih lagi sejak diberlakukannya Petunjuk Teknis Nomor 

3/JuknisHK.02/IV/2022 tentang Layanan Pengecekan Sertipikat dan Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah (SKPT) secara Elektronik yang wajib melampirkan Surat Pernyataan 

dan scan fotocopy sertipikat. 

Dampak dari masalah tersebut menyebabkan pengguna layanan tidak mendapatkan 

informasi persyaratan yang lengkap dan jelas terkait layanan Surat Keterangan Pendaftaran 

Tanah (SKPT) pada Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan. 

Keterkaitan isu kedua ini dengan substansi mata pelatihan pada Agenda III terkait 

Manajemen ASN dan SMART ASN, yaitu: 

ISU MANAJEMEN ASN SMART ASN 

Kurang informatifnya 

Standard Operating 

Procedure (SOP) dalam 

layanan Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah (SKPT) 

pada website Kantor 

Berdasarkan UU No. 5 

Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara, isu 

tersebut erat kaitannya 

dengan fungsi ASN 

sebagai pelayan publik 

Hubungan isu ini dengan 

SMART ASN ini dapat 

dilihat pada kemampuan 

kita sebagai ASN untuk 

dapat memiliki 

pemahaman mengenai 



28 
 

Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan 

 

dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pelayanan 

sesuai peraturan 

perundang-undangan bagi 

setiap warga negara. Hal 

ini juga sejalan dengan 

Manajemen ASN yang 

menerapkan asas 

keterbukaan yaitu bahwa 

dalam penyelenggaraannya 

bersifat terbuka untuk 

publik. 

bentuk-bentuk masalah 

yang ditimbulkan akibat 

kurangnya data yang 

tersedia pada literasi 

digital. 

Tabel 1. 2 Identifikasi Isu II 

3) Belum optimalnya proses pengelolaan laporan bulanan Pejabat Pembuat Akta 

Tanah (PPAT) 

 Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) adalah pejabat umum yang diberi kewenangan 

untuk membuat akta autentik mengenai perbuatan hukum tertentu mengenai hak atas tanah 

dan hak milik atas satuan rumah susun. Peran penting yang dimiliki oleh PPAT dalam 

kehidupan bermasyarakat, khususnya berkaitan dengan tanah memberikan sebuah 

tanggung jawab yang besar atas akta-akta yang telah dibuatnya. Salah satu bentuk tanggung 

jawab yang dimiliki oleh seorang PPAT ini berupa pembuatan laporan bulanan dari akta-

akta yang telah dibuat kepada pihak yang berkepentingan. 

 Berdasarkan Pasal 26 ayat (3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 

Tahun 1998 tentang Peraturan Pejabat Pembuat Akta Tanah disebutkan bahwa: “PPAT 

wajib mengirim laporan bulanan mengenai akta yang dibuatnya, yang diambil dari buku 

daftar akta PPAT kepada Kepala Kantor Pertanahan dan kantor-kantor lain sesuai 

ketentuan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah yang berlaku selambat-lambatnya 

tanggal 10 bulan berikutnya.” 

 Namun, terdapat beberapa permasalahan terkait isu ketiga ini, yaitu: 1) Ketertiban 

PPAT dalam melaporkan akta-akta yang telah dibuatnya kepada Kantor Pertanahan, 2) 
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tidak adanya pengelolaan atas laporan bulanan PPAT, 3) tidak adanya sanksi yang berlaku 

bagi PPAT yang tidak melaporkan akta tiap bulannya kepada Kantor Pertanahan. Dampak 

yang terjadi akibat proses pengelolaan laporan bulanan PPAT yang belum terselesaikan ini 

mengakibatkan tunggakan permasalahan baru pada Kantor Pertanahan dan juga 

menjadikan PPAT tidak taat aturan untuk melakukan laporan setiap bulannya kepada 

Kantor Pertanahan karena tidak adanya sanksi yang berlaku. 

Keterkaitan isu kedua ini dengan substansi mata pelatihan pada Agenda III terkait 

Manajemen ASN dan SMART ASN, yaitu: 

ISU MANAJEMEN ASN SMART ASN 

Belum optimalnya Proses 

Pengelolaan laporan bulanan 

Pejabat Pembuat Akta Tanah 

(PPAT) 

Dalam manajemen ASN 

termuat Kode Etik dan 

Kode Perilaku yang 

mengatur perilaku seorang 

ASN, kaitannya dengan isu 

ini yaitu seorang ASN 

harus melaksanakan 

tugasnya secara jujur, 

bertanggung jawab, dan 

berintegritas tinggi, 

melaksanakan tugasnya 

dengan cermat dan disiplin 

dan juga harus 

melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan 

Hubungan isu ini dengan 

SMART ASN ini dapat 

dilihat pada kemampuan 

kita sebagai ASN yang 

tidak hanya mampu 

mengoperasikan alat, 

melainkan juga harus 

bertanggung jawab. 

Tabel 1. 3 Identifikasi Isu III 
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4) Belum optimalnya penyelesaian residu program Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) 

Sesuai Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 tentang Percepatan 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Seluruh Wilayah Republik Indonesia, 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional melalui Kantor 

Pertanahan pada kabupaten/ kota wajib menyelenggarakan program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) yang dilakukan sejak tahun 2017 dan direncanakan 

berlangsung hingga tahun 2025 ke depan. PTSL sendiri merupakan program sertifikasi 

tanah gratis dari pemerintah yang dilakukan secara serentak di seluruh Indonesia bagi 

semua objek pendaftaran tanah yang belum terdaftar dalam suatu wilayah desa/ kelurahan 

atau yang serentak dengan itu. 

Adapun Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) yang terjadi di Kantor 

Pertanahan Kota Tangerang Selatan khususnya pada tahun 2017-2018 masih menyisakan 

beberapa masalah sampai dengan saat ini. Masalah tersebut antara lain: 

1) Ketidaklengkapan berkas persyaratan dalam program PTSL, seperti adanya temuan 

perbedaan nama yang telah dilampirkan tidak sesuai dengan data pada sistem 

aplikasi Komputerisasi Kegiatan Pertanahan (KKP); 

2) Terdapat kendala tumpang tindih pada program PTSL yang ternyata tanah tersebut 

sudah bersertifikat; dan 

3) Terdapat kendala salah bidang pada tahapan pengukuran/ ploting. 

Dampak dari permasalahan tersebut, yaitu ditemukannya tunggakan permasalahan 

yang belum terselesaikan sehingga memakan waktu sampai dengan saat ini untuk 

dilakukan penyelesaian dengan membuat Berita Acara Perbaikan Nama yang berdampak 

pula bagi pengguna layanan dengan membuat surat pernyataan dan surat keterangan 

mengikuti PTSL. 
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Keterkaitan isu kedua ini dengan substansi mata pelatihan pada Agenda III terkait 

Manajemen ASN dan SMART ASN, yaitu: 

ISU MANAJEMEN ASN SMART ASN 

Belum optimalnya 

penyelesaian residu program 

Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) yang belum 

terselesaikan 

 

Masih terdapat kendala 

pada penyelesaian program 

PTSL yang berkaitan erat 

dengan manajemen ASN 

dalam hal professionalitas 

agar kiranya dapat 

mengutamakan keahlian 

yang berlandaskan kode 

etik dan peraturan 

perundang-undangan 

dalam menyelesaikan 

program PTSL 

Hubungan isu ini dengan 

SMART ASN kiranya 

dapat dilakukan dengan 

beberapa kompetensi 

digital yaitu dengan 

memverifikasi, 

mengevaluasi, partisipasi 

dan kolaborasi untuk 

melakukan konfirmasi 

silang dengan informasi 

sejenis serta menyusun 

informasi baru yang 

akurat, jelas, dan 

memperhatikan etika 

Gambar 1. 3 Residu PTSL tahun 2017-2020 (tgl. 25-06-2022) 
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sesama pemangku 

kepentingan lainnya. 

Tabel 1. 4 Identifikasi Isu IV 

B. Pemilihan Isu 

  Dalam proses penetapan isu yang berkualitas, saya menggunakan pendekatan Teknik 

tapisan dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis yang ditandai dengan penggunaan 

alat bantu penetapan kriteria kualitas isu. Salah satu alat bantunya yaitu dengan menggunakan 

kriteria AKPK (Aktual, Kekhalayakan, Problematik, dan Kelayakan) yaitu dengan menetapkan 

rentang penilaian (1-5) untuk masing-masing isu sehingga nantinya akan mendapatkan urutan 

prioritas. AKPK sendiri merupakan singkatan dari: 

1. A= Aktual, Benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat. 

2. K= Kekhalayakan, Isu yang menyangkut hajat hidup orang banyak. 

3. P= Problematik, Isu yang memiliki dimensi masalah yang kompleks, sehingga perlu 

dicarikan segera solusinya 

4. K= Kelayakan, Isu yang masuk akal dan realistis serta relevan untuk dimunculkan 

inisiatif pemecahan masalahnya. 

  Berdasarkan pengamatan penulis di satuan kerja penempatan, beberapa isu permasalahan 

yang menghambat pekerjaan maupun pelayanan adalah sebagai berikut: 

No. Isu A K P K Total Prioritas 

1. Belum optimalnya pengunggahan 

dokumen Surat Keterangan Pendaftaran 

Tanah (SKPT) secara elektronik 

4 5 5 5 19 I 

2. Kurang informatifnya Standard 

Operating Procedure (SOP) dalam 

layanan Surat Keterangan Pendaftaran 

Tanah (SKPT) pada website Kantor 

Pertanahan Kota Tangerang Selatan 

4 5 4 3 16 III 

3. Belum optimalnya Proses Pengelolaan 

laporan bulanan Pejabat Pembuat Akta 

Tanah (PPAT) 

4 3 3 4 14 IV 
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4. Belum Optimalnya penyelesaian residu 

program Pendaftaran Tanah Sistematis 

Lengkap (PTSL) yang belum 

terselesaikan 

4 5 4 4 17 II 

Tabel 1. 5 Tapisan Isu dengan Metode AKPK 

Keterangan Penilaian AKPK: 

1: Sangat Rendah 3: Sedang 5: Sangat tinggi 

2: Rendah  4: Tinggi  

Berdasarkan tabel metrik penilaian kualitas isu di atas, maka dapat ditentukan isu yang menjadi 

prioritas utama yaitu tentang “Belum optimalnya pengunggahan dokumen Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah (SKPT) secara elektronik”. Selanjutnya, saya melakukan analisis secara 

mendalam isu yang memenuhi kriteria AKPK tersebut dengan menggunakan alat bantu berpikir 

kritis seperti fishbone diagram di bawah ini: 

 

Bagan 3 Fishbone Diagram 

 

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Setelah isu utama telah dianalisis menggunakan diagram fishbone, maka dapat dilakukan 

beberapa penentuan alternatif gagasan untuk pemecahan isu sebagai berikut: 
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No. Aspek Penyebab Gagasan 

1 Man Kurangnya jumlah pegawai dalam 

menyelesaikan layanan SKPT pada 

Kantor Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan 

Diperlukan penambahan SDM 

untuk melaksanakan 

pelayanan SKPT 

2 Method Belum adanya inovasi yang 

terbarukan dalam pengunggahan 

dokumen layanan SKPT secara 

elektronik 

Perlu optimalisasi 

pengunggahan dokumen Surat 

Keterangan Pendaftaran 

Tanah (SKPT) secara 

elektronik melalui scan 

barcode yang terhubung 

dengan google form  

3 Management Kurang telitinya petugas dalam 

mengontrol kelengkapan 

persyaratan SKPT 

Diperlukan sikap ketelitian 

para petugas dalam menerima 

berkas layanan SKPT melalui 

lembar check list 

4 Material Prasarana pada Kantor Pertanahan 

yang kurang di upgrade 

Diperlukan prasarana yang 

mutakhir untuk mendukung 

layanan pada Kantor 

Pertanahan secara cepat dan 

efisien 

5 Environment Rendahnya ketelitian pengguna 

layanan dalam melengkapi 

persyaratan SKPT 

Perlu ketelitian para pengguna 

layanan dalam melengkapi 

persyaratan SKPT 

Tabel 1. 6 Gagasan Pemecahan Isu Utama 

Alternatif gagasan di atas selanjutnya akan dianalisis berdasarkan prioritas isu dengan 

Metode Tapisan Gagasan Mc.Namara. metode ini digunakan untuk menentukan solusi utama 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dengan menetapkan 

rentang nilai 1-5 pada masing-masing kriteria.  
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No. Alternatif Gagasan Efektif Efisien Kemudahan Total 

1 Diperlukan penambahan SDM untuk 

melaksanakan pelayanan SKPT 

4 3 4 11 

2 Perlu optimalisasi pengunggahan 

dokumen SKPT secara elektronik 

melalui scan barcode yang terhubung 

dengan google form 

5 5 5 15 

3 Diperlukan sikap ketelitian para petugas 

dalam menerima berkas layanan SKPT 

melalui lembar check list 

4 5 5 14 

4 Diperlukan prasarana yang mutakhir 

untuk mendukung layanan SKPT 

5 4 4 13 

 

5 Perlu ketelitian para pengguna layanan 

dalam melengkapi persyaratan SKPT 

3 4 5 12 

Tabel 1. 7 Tapisan Gagasan Isu dengan Mc. Namara 

 

Keterangan: 

1: Sangat kecil  3: Sedang 5: Sangat Besar 

2: Kecil  4: Besar  

 

Mengacu pada tabel di atas, didapatkan gagasan utama yang dinilai cukup efektif dan efisien 

dalam melakukan kegiatan aktualisasi ini, yakni “Diperlukan optimalisasi pengunggahan 

dokumen Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) secara elektronik menggunakan 

scan barcode yang terhubung dengan google form di lingkungan Kantor Pertanahan Kota 

Tangerang Selatan.” Gagasan ini dipilih karena dinilai lebih efektif, efisien, dan paling mudah 

untuk dilakukan dibandingkan dengan gagasan yang lain. Keefektifan gagasan ini diharapkan 

dapat membawa manfaat dan menjadi solusi yang mampu mengatasi kendala dalam pengunggahan 

dokumen SKPT yang sebelumnya sudah terlaksana melalui layanan gmail. Dari segi efisiensi, 

gagasan ini memiliki tingkatan efisiensi yang paling tinggi dari yang lainnya karena sama sekali 

tidak membutuhkan biaya dalam pelaksanannya. Selain itu, gagasan yang dipilih juga dapat 

dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Unit Kerja   : Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Sub. Seksi Pemeliharaan Tanah, Ruang dan Pembinaan  

  PPAT Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan 

1) Belum optimalnya pengunggahan dokumen Surat Keterangan Pendafataran Tanah (SKPT) 

secara elektronik 

2) Kurang informatifnya SOP layanan SKPT pada website Kantor Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan 

3) Belum optimalnya proses pengelolaan laporan bulanan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) 

4) Belum optimalnya penyelesaian residu program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 

(PTSL) 

Isu yang diangkat  : Belum Optimalnya Pengunggahan Dokumen Surat Keterangan Pendafataran Tanah (SKPT) 

  secara elektronik 

1) Diperlukan penambahan SDM untuk melaksanakan layanan SKPT 

2) Perlu optimalisasi pengunggahan dokumen SKPT secara elektronik melalui scan barcode 

yang terhubung dengan google form 

3) Diperlukan sikap ketelitian para petugas dalam menerima berkas layanan SKPT melalui 

lembar check list 

4) Diperlukan prsarana yang mutakhir untuk mendukung layanan SKPT 

5) Perlu ketelitian para pengguna layanan dalam melengkapi persyaratan SKPT 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Pengunggahan Dokumen Pada Pelayanan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah 

  (SKPT) Secara Elektronik Menggunakan Scan Barcode yang Terhubung dengan Google Form 

  di Lingkungan Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan 

Identifikasi Isu  : 

 

Identifikasi Isu  : 

Gagasan Alternatif  : 

 

Gagasan Alternatif  : 
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/ 

Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

I Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

dan coach 

terkait isu dan 

rancangan 

aktualisasi 

1. Menyampaikan hasil 

identifikasi isu 

sebanyak 5 (lima) 

buah 

2. Mendiskusikan isu 

dengan mentor 

3. Meminta 

persetujuan mentor 

4. Berkonsultasi 

dengan coach 

5. Meminta 

persetujuan coach 

Hasil 

konsultasi 

dengan 

mentor dan 

coach 

terhadap 5 

(lima) isu 

maka terpilih 

4 (empat) isu 

dengan 1 

(satu) core 

issue 

Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor dan coach  

terkait isu dan 

rancangan 

aktualisasi, 

berkaitan dengan 

substansi mata 

pelatihan 

BerAKHLAK, 

yaitu: 

 

Berorientasi 

Pelayanan: 

Mencari solusi 

agar dapat 

meningkatkan 

kinerja pelayanan 

Hasil konsultasi 

dengan mentor dan 

coach terhadap 5 

(lima) isu maka 

terpilih 4 (empat) 

isu dengan 1 (satu) 

core issue yang 

memberikan 

kontribusi terhadap 

Visi Kementerian 

ATR/ BPN dengan 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

dalam Melayani 

Hasil konsultasi 

dengan mentor dan 

coach terhadap  

5 (lima) isu maka 

terpilih 4 (empat) 

isu dengan 1 (satu) 

core issue yang 

memberikan 

penguatan nilai 

organisasi: 

 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang 

lebih baik terhadap 

kinerja pelayanan. 

 

Profesional: 
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Akuntabel: 

melaksanakan 

tugas dengan 

tanggung jawab 

Kompeten: 

Melakukan tugas 

dengan kualitas 

terbaik 

Adaptif: terus 

berinovasi dan 

mengembangkan 

kreatifitas 

Kolaboratif: 

berkoordinasi 

Masyarakat.” serta 

Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

berkelanjutan, dan 

Berkeadilan.” 

Bersama-sama 

dengan mentor dan 

coach mencari 

solusi atas isu atau 

problematika yang 

ada dengan 

menerapkan nilai 

organisasi 

musyawarah, sopan 

santun, dan 

berkoordinasi. 

 

Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan pada 

pelayanan atas hasil 

diskusi dengan 

mentor dan coach 

II Pembuatan 

draft formulir 

online layanan 

SKPT secara 

1. Menyusun draft 

penggunaan 

formulir online 

Draft formulir 

online 

layanan SKPT 

secara 

Pembuatan draft 

formulir online 

layanan SKPT 

secara elektronik 

Draft 

formulir online 

layanan SKPT 

secara elektronik 

Draft formulir 

online layanan 

SKPT secara 

elektronik melalui 
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elektronik 

melalui google 

form 

2. Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor 

3. Persetujuan dengan 

mentor 

elektronik 

melalui 

google form 

melalui google 

form, berkaitan 

dengan substansi 

mata pelatihan 

BerAKHLAK, 

yaitu: 

 

Berorientasi 

Pelayanan: 

Mencari solusi 

agar dapat 

meningkatkan 

kinerja pelayanan 

Akuntabel: 

melaksanakan 

tugas dengan 

tanggung jawab 

Kompeten: 

melaksanakan 

tugas dengan 

kualitas terbaik 

melalui google 

form, memberikan 

kontribusi pada 

Visi Kementerian 

ATR/ BPN dengan 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

dalam Melayani 

Masyarakat.” serta 

Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

berkelanjutan, dan 

Berkeadilan.” 

google form, 

memberikan 

penguatan nilai 

organisasi: 

 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang 

lebih baik terhadap 

kinerja pelayanan. 

 

Profesional: 

Berkoordinasi 

dengan mentor 

dalam pembuatan 

draft formulir 

online layanan 

SKPT melalui 

google form 

menerapkan nilai 

organisasi 

musyawarah, sopan 
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Harmonis: 

menghargai 

komunikasi dan 

konsultasi 

Adaptif: terus 

berinovasi dan 

mengembangkan 

kreatifitas 

Kolaboratif: 

berkoordinasi 

santun, dan 

berkoordinasi. 

 

Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan pada 

pelayanan atas 

pembuatan draft 

formulir online 

layanan SKPT 

secara elektronik 

melalui google form 

III Eksekusi 

pembuatan 

formulir online 

1. Mempelajari cara 

pembuatan formulir 

online melalui 

google form 

2. Membuat formulir 

online melalui 

google form 

3. Mempelajari cara 

pembuatan QR Code 

Scan barcode 

yang 

terhubung 

dengan 

google form 

dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 

secara 

elektronik 

Eksekusi 

pembuatan 

formulir online, 

berkaitan dengan 

substansi mata 

pelatihan 

BerAKHLAK, 

yaitu: 

Akuntabel: 

melaksanakan 

Scan barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 

secara elektronik, 

memberikan 

kontribusi pada 

Visi Kementerian 

ATR/ BPN dengan 

Scan barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 

secara elektronik, 

memberikan 

penguatan nilai 

organisasi: 
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4. Membuat scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

layanan google form 

5. Membuat mini flyer 

yang berisi scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

layanan google form 

6. Membuat video 

tutorial atas 

penggunaan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

layanan google form 

tugas dengan 

tanggung jawab 

Kompeten: 

melaksanakan 

tugas dengan 

kualitas terbaik 

Adaptif: terus 

berinovasi dan 

mengembangkan 

kreatifitas 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

dalam Melayani 

Masyarakat.” serta 

Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia.” 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang 

lebih baik terhadap 

kinerja pelayanan. 

 

Profesional: 

Bertanggungjawab 

dalam memberikan 

pelayanan publik 

yang profesional 

dan berkualitas. 

 

Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan atas 

scan barcode yang 

terhubung dengan 

google form 

dalampengunggahan 

layanan SKPT 

secara elektronik 
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IV Uji coba 

penerapan 

sistem 

pengunggahan 

dokumen SKPT 

elektronik 

melalui scan 

barcode yang 

terhubung 

dengan google 

form 

1. Mencetak mini flyer 

yang berisikan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 

2. Konsultasi dengan 

mentor terkait 

jadwal uji coba 

3. Meminta izin 

kepada Kasubag TU 

untuk melakukan 

sosialisasi kepada 

petugas loket 

4. Mengunggah video 

tutorial dan 

informasi mini flyer 

yang berisikan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form 

Mini flyer 

yang 

berisikan scan 

barcode yang 

terhubung 

dengan 

google form 

Uji coba 

penerapan sistem 

pengunggahan 

dokumen SKPT 

secara elektronik 

melalui scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form, 

berkaitan dengan 

substansi mata 

pelatihan 

BerAKHLAK, 

yaitu: 

Berorientasi 

Pelayanan: 

melakukan 

perbaikan tiada 

henti  

Akuntabel: 

melaksanakan 

Mini flyer yang 

berisikan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT, 

memberikan 

kontribusi pada 

Visi Kementerian 

ATR/ BPN dengan 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

dalam Melayani 

Masyarakat.” serta 

Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Mini flyer yang 

berisikan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT, 

memberikan 

penguatan nilai 

organisasi: 

 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang 

lebih baik terhadap 

kinerja pelayanan 

dalam penerapan 

sistem 

pengunggahan 

dokumen SKPT 

melalui scan 

barcode yang 
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5. Mensosialisasikan 

kepada petugas 

loket adanya sistem 

pengunggahan 

dokumen SKPT 

secara elektronik 

melalui scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form 

tugas dengan 

tanggung jawab 

Kompeten: 

melaksanakan 

tugas dengan 

kualitas terbaik 

Harmonis: 

menghargai 

komunikasi dan 

konsultasi 

Adaptif: terus 

berinovasi dan 

mengembangkan 

kreatifitas 

Kolaboratif: 

berkoordinasi 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia.” 

terhubung dengan 

google form  

 

Profesional: 

Berkoordinasi 

dengan mentor 

dalam uji coba dan 

bertanggung jawab 

dalam 

mensosialisasikan 

kepada petugas 

loket adanya 

layanan formulir 

online melalui scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 
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Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan pada 

pelayanan atas 

terciptanya mini 

flyer yang berisikan 

scan barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 

V Evaluasi 

terhadap sistem 

pengunggahan 

dokumen SKPT 

secara 

elektronik 

melalui scan 

barcode yang 

terhubung 

dengan google 

form 

1. Meminta masukan 

dan evaluasi mentor 

terkait pelaksanaan 

aktualisasi 

2. Melakukan survei 

kepuasan kepada 

pengguna layanan 

atas efektivitas 

pengunggahan 

dokumen SKPT 

melalui scan 

Evaluasi dan 

laporan hasil 

kegiatan 

aktualisasi 

Evaluasi terhadap 

sistem 

pengunggahan 

dokumen SKPT 

secara elektronik 

melalui scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form, 

berkaitan dengan 

substansi mata 

Evaluasi dan 

laporan hasil 

kegiatan 

aktualisasi, 

memberikan 

kontribusi pada 

Visi Kementerian 

ATR/ BPN dengan 

“Terwujudnya 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Evaluasi dan 

laporan hasil 

kegiatan aktualisasi, 

memberikan 

penguatan nilai 

organisasi: 

 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang 
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barcode yang 

terhubung dengan 

google form 

pelatihan 

BerAKHLAK, 

yaitu: 

 

Berorientasi 

Pelayanan: 

melakukan 

perbaikan tiada 

henti  

Akuntabel: 

melaksanakan 

tugas dengan 

tanggung jawab 

Kompeten: 

melaksanakan 

tugas dengan 

kualitas terbaik 

Harmonis: 

menghargai 

komunikasi dan 

konsultasi 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia 

dalam Melayani 

Masyarakat.” serta 

Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

berkelanjutan, dan 

Berkeadilan serta 

Menyelenggarakan 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia.” 

lebih baik terhadap 

kinerja pelayanan 

 

Profesional: 

Bertanggungjawab 

dalam memberikan 

pelayanan publik 

yang profesional 

dan berkualitas serta 

menerapkan nilai 

organisasi 

musyawarah, sopan 

santun, dan 

berkoordinasi 

dengan mentor 

 

Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan pada 

pelayanan atas 

terselesaikannya 

kegiatan aktualisasi 
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Loyal: menjaga 

nama baik 

instansi 

Adaptif: terus 

berinovasi dan 

mengembangkan 

kreatifitas 

Kolaboratif: 

berkoordinasi 

dengan melakukan 

evaluasi 

 

Tabel 1. 8 Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

Tangerang Selatan, 5 Agustus 2022 

Menyetujui 

       Mentor          Peserta Pelatihan 

 

 

 

(Dewi Novita Sari, S.T.)         (Nurananda Budi Muliani, S.H.) 

NIP. 19791128 200312 2 006          NIP.  19940502 202204 2 002
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Tahapan Kegiatan Timeline Impelementasi (Harian) 

Juli 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

I. Melakukan konsultasi dengan mentor dan coach terkait isu dan rancangan aktualisasi 

 1. Menyampaikan 

hasil identifikasi isu 

sebanyak 5 (lima) 

buah 

                            

 2. Mendiskusikan isu 

dengan mentor 

                            

 3. Meminta 

persetujuan mentor 

                            

 4. Berkonsultasi 

dengan coach 

                            

 5. Meminta 

persetujuan coach 

                            

II. Pembuatan draft formulir online layanan SKPT secara elektronik melalui google form 

 1. Menyusun draft 

penggunaan 

formulir online 

                            

 2. Melakukan 

konsultasi dengan 

mentor 

                            

 3. Persetujuan dengan 

mentor 

                            

III. Eksekusi pembuatan formulir online 

 1. Mempelajari cara 

pembuatan formulir 

online dengan 

google form 

                            

 2. Membuat formulir 

online dengan 

google form 
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 3. Mempelajari cara 

pembuatan QR 

Code 

                            

 4. Membuat scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

layanan google 

form 

                            

 5. Membuat mini flyer 

yang berisi scan 

barcode untuk 

layanan SKPT 

                            

 6. Membuat video 

tutorial atas 

penggunaan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

layanan google 

form 

                            

IV. Uji coba penerapan sistem pengunggahan dokumen SKPT elektronik melalui scan barcode yang terhubung dengan google form 

 1. Mencetak mini flyer 

yang berisikan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 

                            

 2. Konsultasi dengan 

mentor terkait 

jadwal uji coba 

                            

 3. Meminta izin 

kepada Kasubag 

TU untuk 

melakukan 

sosialisasi kepada 

petugas loket 
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 4. Mengunggah video 

tutorial dan 

informasi mini flyer 

yang berisikan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form 

                            

 5. Mensosialisasikan 

kepada petugas 

loket adanya sistem 

pengunggahan 

dokumen SKPT 

secara elektronik 

melalui scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form 

                            

V. Evaluasi terhadap sistem pengunggahan dokumen SKPT secara elektronik melalui scan barcode yang terhubung dengan google form 

 1. Meminta masukan 

dan evaluasi 

mentor terkait 

realisasi 

aktualisasi 

                            

 2. Melakukan survei 

kepuasan kepada 

pengguna layanan 

atas efektivitas 

pengunggahan 

dokumen SKPT 

melalui scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form 

                            

 3.    Mengumpulkan 

data dan 

dokumentasi dari 
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pelaksanaan 

kegiatan 

 4. Menyelesaikan 

kewajiban laporan 

aktualisasi 

                            

Tabel 2. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Keterangan: 

: Tidak ada kegiatan 

 : Kegiatan terlaksana 

  : Hari libur (Sabtu, Minggu) 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Role Model 

Saat melaksanakan kegiatan aktualisasi, penulis mempunyai Role Model yang menjadi 

panutan selama menjalani masa aktualisasi di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan, 

yaitu Ibu Dewi Novita Sari, S.T. selaku Koordinator Kelompok Substansi Pemeliharaan Hak 

Tanah, Ruang dan Pembinaan PPAT di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan. Beliau 

juga merupakan Mentor penulis pada saat menyelesaikan laporan aktualisasi ini. 

Dalam menjalan tugas sehari-hari di lingkungan Kantor Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan, beliau menerapkan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK, yaitu sebagai berikut: 

1. Berorientasi Pelayanan: Mengedepankan sikap ramah dan solutif saat memberikan 

arahan dan bimbingan serta terbuka untuk memberikan saran agar laporan aktualisasi 

ini dapat terselesaikan dengan baik 

2. Akuntabel: Memiliki integritas dan bertanggungjawab atas kepercayaan yang telah 

diberikan untuk menjadi mentor peserta latsar 

3. Kompeten: Ahli di bidang Sub Seksi Pemeliharaan Hak Tanah, Ruang dan Pembinaan 

PPAT dan juga mampu menjadi seorang mentor dengan kualitas terbaik 

4. Harmonis: Peduli terhadap peserta latsar dengan memberikan arahan dan bimbingan 

5. Loyal: Memiliki komitmen dan dedikasi sebagai seorang mentor 

6. Adaptif: Antusias dan proaktif terhadap penambahan tugas sebagai seorang mentor 

7. Kolaboratif: membangun kerjasama yang sinergis untuk hasil yang terbaik 
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Beberapa alasan lain yang menjadikan penulis memilih Ibu Dewi Novita Sari, S.T. sebagai 

Role Model adalah: 

1. Beliau mendukung penuh penulis dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi dan 

membantu proses pembuatan laporan aktualisasi ini 

2. Beliau memiliki sikap integritas, bertanggung jawab, mengutamakan kepentingan tim 

dalam unit kerja, memiliki nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, dan professional 

 

B. Realisasi Aktualisasi 

Hasil rancangan aktualisasi yang telah diseminarkan sebelumnya pada hari Kamis, tanggal 

30 Juni 2022 dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan realisasi yang nyata yang dilakukan di 

Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan. Realisasi aktualisasi ini akan penulis paparkan 

dengan melakukan kegiatan dan segala tahapannya beserta hasil akhir (output) yang telah 

disusun secara lengkap seperti di bawah ini: 

1. Realisasi Kegiatan 

● Kegiatan pertama; 

Tanggal pelaksanaan: 4 – 8 Juli 2022 

Melakukan konsultasi dengan mentor dan coach terkait isu dan rancangan aktualisasi, 

yang telah dilaksanakan secara harian sebagai berikut: 

No. Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan 

Output Keterangan 

1. Menyampaikan hasil 

identifikasi isu 

sebanyak 5 (lima) buah 

Senin, 4 Juli 

2022 

Hasil 

konsultasi 

dengan 

mentor dan 

coach 

terhadap 5 

(lima) isu 

maka terpilih 

4 (empat) isu 

dengan 1 

Sudah tercapai 

dengan 

perubahan 

jadwal yang 

dilakukan ulang 

setelah seminar 

rancangan 

aktualisasi 

2. Mendiskusikan isu 

dengan mentor 

Senin, 4 Juli 

2022 

Sudah tercapai 

dengan 

perubahan 
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(satu) core 

issue 

jadwal yang 

dilakukan ulang 

setelah seminar 

rancangan 

aktualisasi 

3. Meminta persetujuan 

mentor 

Senin, 4 Juli 

2022 

Sudah tercapai 

dengan 

perubahan 

jadwal yang 

dilakukan ulang 

setelah seminar 

rancangan 

aktualisasi 

4. Berkonsultasi dengan 

coach 

Kamis, 7 Juli 

2022 

Sudah tercapai 

dengan 

perubahan 

jadwal yang 

dilakukan ulang 

setelah seminar 

rancangan 

aktualisasi 

5. Meminta persetujuan 

coach 

Jum’at, 8 Juli 

2022 

Sudah tercapai 

dengan 

perubahan 

jadwal yang 

dilakukan ulang 

setelah seminar 

rancangan 

aktualisasi 
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 ● Kegiatan kedua; 

Tanggal pelaksanaan: 8 Juli 2022 

Pembuatan draft formulir online layanan SKPT secara elektronik melalui google form, 

yang telah dilaksanakan secara harian sebagai berikut: 

No. Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan 

Output Keterangan 

1. Menyusun draft 

penggunaan 

formulir online 

Jum’at, 8 Juli 2022 Draft 

formulir 

online 

layanan 

SKPT secara 

elektronik 

melalui 

google form 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 

2. Melakukan 

konsultasi dengan 

mentir 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 

3. Persetujuan dengan 

mentor 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 

 

● Kegiatan ketiga; 

Tanggal pelaksanaan: 11 – 14 Juli 2022 

Eksekusi pembuatan formulir online, yang telah dilaksanakan secara harian sebagai 

berikut: 

No. Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan 

Output Keterangan 

1. Mempelajari cara 

pembuatan formulir online 

Senin, 11 Juli 

2022 

Scan barcode 

yang 

terhubung 

dengan google 

form dalam 

pengunggahan 

Sudah 

tercapai 

sesuai jadwal 

2. Membuat formulir online 

dengan google form 

Sudah 

tercapai 

sesuai jadwal 



54 
 

3. Mempelajari cara 

pembuatan QR Code 

layanan SKPT 

secara 

elektronik 

Sudah 

tercapai 

sesuai jadwal 

4. Membuat scan barcode 

yang terhubung dengan 

layanan google form 

Sudah 

tercapai 

sesuai jadwal 

5. Membuat mini flyer yang 

berisi scan barcode untuk 

layanan SKPT 

Kamis, 14 Juli 

2022 

Sudah 

tercapai 

sesuai jadwal 

6. Membuat video tutorial 

atas penggunaan scan 

barcode yang terhubung 

dengan layanan google 

form 

Kamis, 14 Juli 

2022 

Sudah 

tercapai 

sesuai jadwal 

 

● Kegiatan keempat; 

Tanggal pelaksanaan: 18 – 22 Juli 2022 

Uji coba penerapan sistem pengunggahan dokumen SKPT elektronik melalui scan 

barcode yang terhubung dengan google form, yang telah dilaksanakan secara harian 

sebagai berikut: 

No. Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan 

Output Keterangan 

1. Mencetak mini flyer yang 

berisikan scan barcode 

yang terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan layanan 

SKPT 

Senin, 18 Juli 

2022 

Mini flyer 

yang berisikan 

scan barcode 

yang 

terhubung 

dengan google 

form dalam 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 

2. Konsultasi dengan mentor 

terkait jadwal uji coba 

Selasa, 19 

Juli 2022 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 
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3. Meminta izin kepada 

Kasubag TU untuk 

melakukan sosialisasi 

kepada petugas loket 

Rabu, 20 Juli 

2022 

pengunggahan 

layanan SKPT 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 

4. Mengunggah video tutorial 

dan informasi mini flyer 

yang berisikan scan 

barcode yang terhubung 

dengan google form 

Kamis, 21 

Juli 2022 

Pengunggahan 

informasi mini 

flyer sudah 

tercapai sesuai 

jadwal, namun 

video tutorial 

belum dapat 

tercapai. 

5.  Mensosialisasikan kepada 

petugas loket adanya sistem 

pengunggahan dokumen 

SKPT secara elektronik 

melalui scan barcode yang 

terhubung dengan google 

form 

Jum’at, 22 

Juli 2022 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 

● Kegiatan kelima; 

Tanggal pelaksanaan: 28 – 29 Juli 2022 

Evaluasi terhadap sistem pengunggahan dokumen SKPT elektronik melalui scan 

barcode yang terhubung dengan google form, yang telah dilaksanakan secara harian 

sebagai berikut: 

No. Tahapan Kegiatan Tanggal 

Pelaksanaan 

Output Keterangan 

1. Meminta masukan dan 

evaluasi mentor terkait 

realisasi aktualisasi 

Kamis, 28 Juli 

2022 

Mini flyer 

yang berisikan 

scan barcode 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 
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2. Melakukan survei 

kepuasan kepada 

pengguna layanan atas 

efektivitas pengunggahan 

dokumen SKPT melalui 

scan barcode yang 

terhubung dengan google 

form 

Jum’at, 29 Juli 

2022 

yang 

terhubung 

dengan google 

form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 

3. Mengumpulkan data dan 

dokumentasi dari 

pelaksanaan kegiatan 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 

4. Menyelesaikan kewajiban 

laporan aktualisasi 

Sudah tercapai 

sesuai jadwal 

 

3. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

Realisasi aktualisasi yang telah dilaksanakan selama masa habituasi di Kantor 

Pertanahan Kota Tangerang Selatan dilakukan penulis dengan menerapkan Nilai-Nilai 

pada Agenda II yaitu BerAKHLAK, sebagaimana yang telah diberikan oleh pemateri 

dalam setiap kegiatan pembelajaran secara synchronous. Berikut merupakan uraian dari 

aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II: 
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a) Tahapan Kegiatan dalam Penerapan Nilai BerAKHLAK beserta bukti 

pendukung 

1.1 Menyampaikan hasil identifikasi isu sebanyak (5) lima buah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahapan kegiatan pertama ini saya lakukan dengan mengumpulkan isu-isu 

potensial yang bersumber dari unit kerja yaitu pada sub. Seksi pemeliharaan 

hak tanah, ruang dan pembinaan PPAT. Dari sumber tersebut maka ditemukan 

5 isu sebagaimana gambar di atas. 

Atas penerapan tahapan kegiatan tersebut mewujudkan substansi mata 

pelatihan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif 

dan Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan 

saling berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas. 

Gambar 3. 2 Daftar Isu-Isu Potensial untuk Disampaikan Kepada Mentor 
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1.2 Mendiskusikan isu dengan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mengumpulkan isu-isu potensial, saya melakukan diskusi dengan 

mentor terkait isu tersebut dan mendapatkan keputusan akhir yang 

menghasilkan 4 (empat) isu dengan 1 (satu) core issue. 

Atas penerapan tahapan kegiatan tersebut mewujudkan substansi mata 

pelatihan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif 

dan Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan 

saling berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas. 

Gambar 3. 3 Diskusi dengan Mentor Terkait Isu 
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1.3 Meminta persetujuan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendapat keputusan akhir dalam berdiskusi saya melakukan 

persetujuan dengan mentor yang dibuktikan dengan paraf oleh mentor 

sebagaimana terlampir di gambar atas. 

Atas penerapan tahapan kegiatan tersebut mewujudkan substansi mata 

pelatihan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif 

dan Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan 

saling berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas. 

 

Gambar 3. 4 Meminta Persetujuan Mentor 
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1.4 Berkonsultasi dengan coach 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Berkonsultasi dengan Coach Terkait Isu 

Setelah berdiskusi dengan mentor, saya melanjutkan tahapan kegiatan 

berikutnya yaitu berkonsultasi dengan coach Bapak Ir. Ratmono, M.Si dengan 

media pesan singkat WhatsApp. 

Atas penerapan tahapan kegiatan tersebut mewujudkan substansi mata 

pelatihan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif 

dan Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan 

saling berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas. 
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1.5 Meminta persetujuan coach 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Meminta Persetujuan Coach Atas Pemilihan Isu 

Setelah melakukan diskusi tersebut, saya meminta persetujuan coach yang 

dibuktikan dengan lampiran gambar di atas. 

Atas penerapan tahapan kegiatan tersebut mewujudkan substansi mata 

pelatihan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif 

dan Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan 

saling berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas. 
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2.1 Menyusun draft penggunaan formulir online 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7  Menyusun Draft Penggunaan Formulir Online 

Tahapan kegiatan kedua ini saya lakukan dengan menyusun hal-hal apa saja 

yang kiranya akan dimuat dalam formulir online google form. Seperti kolom 

pengisian tanggal, nama, nomor handphone, dan keperluan permohonan 

layanan SKPT baik lelang, informasi maupun sertipikat hilang. 

Atas penerapan tahapan kegiatan ini mewujudkan substansi mata pelatihan 

Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif yang berarti melaksanakan tugas dengan 
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tanggung jawab, berkualitas dan terus berinovasi untuk mengembangkan 

kreatifitas. 

2.2 Melakukan konsultasi dengan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 Melakukan Konsultasi dengan Mentor untuk Melanjutkan Kegiatan Selanjutnya 

Setelah rancangan formulir online saya buat, saya lanjutkan konsultasi dengan 

mentor untuk saling berdiskusi dan berkoordinasi bersama atas pembuatan 

formulir online yang akan digunakan dalam layanan Surat Keterangan 

Pendaftaran Tanah (SKPT). 

Atas penerapan tahapan kegiatan tersebut mewujudkan substansi mata 

pelatihan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif 



64 
 

dan Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan 

saling berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas. 

2.3 Persetujuan dengan mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Persetujuan 
dengan Mentor atas Draft 

Formulir Online 
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Dari draft formulir online yang telah dikonsultasikan dengan mentor, maka 

tercipta kelengkapan draft sebagaimana gambar di atas.  

Atas penerapan tahapan kegiatan tersebut mewujudkan substansi mata 

pelatihan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif 

dan Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan 

saling berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas. 

3.1 Mempelajari cara pembuatan formulir online dengan google form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahapan kegiatan ini saya melakukan pembelajaran cara pembuatan 

formulir online dengan google form melalui situs konten berbasis video atau 

yang biasa dikenal dengan youtube. Dalam tayangan video tersebut saya 

mempelajari bagaimana langkah demi langkah pembuatan google form yang 

benar. 

Gambar 3. 10 Mempelajari Cara Pembuatan Formulir Online dengan Google Form 
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Penerapan kegiatan pertama ini mewujudkan substansi mata pelatihan 

Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif yang berarti melaksanakan tugas dengan 

tanggung jawab, berkualitas dan terus berinovasi untuk mengembangkan 

kreatifitas. 

3.2 Membuat formulir online dengan google form 
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Setelah menonton tayangan di youtube tersebut, saya langsung 

memanifestasikan pembuatan formulir online melalui layanan google form 

dengan konsep isian sebagaimana yang telah saya buat dalam kegiatan kedua 

sebelumnya. Adapun formulir online untuk layanan SKPT ini saya bagi 

menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu SKPT untuk keperluan lelang, sertipikat 

pengganti, dan informasi. 

Atas penerapan kegiatan ini mewujudkan substansi mata pelatihan Akuntabel, 

Kompeten, dan Adaptif yang berarti melaksanakan tugas dengan tanggung 

jawab, berkualitas dan terus berinovasi untuk mengembangkan kreatifitas. 

Gambar 3. 11 Membuat Formulir Online Dengan Google Form 
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3.3 Mempelajari cara pembuatan QR Code 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah menyelesaikan ketiga formulir online melalui google form, saya 

melanjutkan tahapan kegiatan selanjutnya yaitu mempelajari cara pembuatan 

QR Code melalui situs konten berbasis video (youtube). 

Dengan mempelajari cara pembuatan QR Code tersebut mewujudkan substansi 

mata pelatihan Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif yang berarti melaksanakan 

tugas dengan tanggung jawab, berkualitas dan terus berinovasi untuk 

mengembangkan kreatifitas. 

Gambar 3. 12 Mempelajari Cara Pembuatan QR Code 
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3.4 Membuat scan barcode yang terhubung dengan layanan google form 

 

Setelah menyelesaikan tayangan di youtube terkait pembuatan QR Code, saya 

langsung memanifestasikan pembuatan QR Code tersebut agar kiranya dapat 

Gambar 3. 13 Membuat Scan Barcode yang Terhubung dengan Layanan Google Form 
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memberikan kemudahan para pengguna layanan untuk dapat mengunggah 

dokumen SKPT melalui scan barcode dari handphone mereka masing-masing 

yang akan terhubung dengan url google form masing-masing layanan SKPT. 

Dengan membuat scan barcode mewujudkan substansi mata pelatihan 

Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif yang berarti melaksanakan tugas dengan 

tanggung jawab, berkualitas dan terus berinovasi untuk mengembangkan 

kreatifitas. 

3.5 Membuat mini flyer yang berisi scan barcode untuk layanan SKPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 14 Membuat Mini Flyer yang Berisi Scan Barcode Untuk Layanan SKPT 

Melalui program aplikasi desain grafis (canva) saya membuat mini flyer yang 

berisikan scan barcode untuk layanan informasi SKPT. Terdapat 3 QR Code 

yang berbeda untuk setiap layanan SKPT, yaitu 1) SKPT lelang, 2) SKPT 

informasi, dan 3) SKPT sertipikat pengganti. Nantinya mini flyer ini akan 

disosialisasikan melalui petugas loket yang menerima permohonan SKPT, agar 

pengguna layanan dapat secara langsung mengirimkan dokumen soft copy 

melalui scan barcode tersebut yang langsung terhubung dengan formulir online 

google form. 
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Atas pembuatan mini flyer ini maka mewujudkan substansi mata pelatihan 

Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif yang berarti melaksanakan tugas dengan 

tanggung jawab, berkualitas dan terus berinovasi untuk mengembangkan 

kreatifitas. 

3.6 Membuat video tutorial atas penggunaan scan barcode yang terhubung dengan 

layanan google form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah tahapan pembuatan mini flyer, saya melanjutkan tahapan kegiatan 

selanjutnya yaitu membut video tutorial atas penerapan sistem pengunggahan 

dokumen SKPT secara elektronik melalui inshot yaitu aplikasi editing video di 

smartphone yang menurut saya sangat mudah digunakan. 

Atas pembuatan video ini mewujudkan substansi mata pelatihan Akuntabel, 

Kompeten, dan Adaptif yang berarti melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, 

berkualitas dan terus berinovasi untuk mengembangkan kreatifitas. 

 

Gambar 3. 15 Membuat Video Tutorial 
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4.1 Mencetak mini flyer yang berisikan scan barcode yang terhubung dengan google 

form dalam pengunggahan layanan SKPT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kegiatan ke-IV (empat) ini saya awali dengan melakukan pencetakan mini 

flyer yang telah saya buat sebelumnya menggunakan program aplikasi desain 

grafis (canva). Nantinya mini flyer ini yang akan saya gunakan untuk 

disosialisasikan kepada petugas loket yang menerima permohonan SKPT dari 

Gambar 3. 16 Mencetak Mini Flyer 
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para pengguna layanan. Atas terealisasikannya pencetakan mini flyer ini 

mewujudkan substansi mata pelatihan Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif yang 

berarti melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, berkualitas dan terus 

berinovasi untuk mengembangkan kreatifitas. 

4.2 Konsultasi dengan mentor terkait jadwal uji coba 

 

Gambar 3. 17 Konsultasi dengan Mentor Terkait Jadwal Uji Coba 

Setelah mencetak mini flyer, saya melanjutkan konsultasi dengan mentor terkait 

jadwal uji coba untuk menerapkan sistem pengunggahan dokumen SKPT 

secara elektronik melalui scan barcode yang terhubung dengan google form. 

Dalam kesempatan ini Ibu Dewi Novita Sari, S.T. selaku mentor mengarahkan 

saya untuk dapat meminta izin kepada Kepala Sub Bagian Tata Usaha terkait 

jadwal sosialisasi kepada petugas loket. Selanjutnya Bu Dewi juga berpesan 

untuk dapat meletakkan mini flyer di setiap loket pelayanan dan sebaiknya scan 

barcode cukup dibuat 1 (satu) saja untuk setiap pelayanan SKPT. 
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Atas saran dan masukkan Ibu Dewi terhadap mini flyer yang cukup dibuatkan 

1 (satu) scan barcode saja, saya pun langsung melakukan perbaikan terhadap 

mini flyer tersebut sebagaimana tampilan gambar sebelum (bagian kiri) dan 

gambar sesudah (bagian kanan) di atas. 

Penerapan konsultasi dengan mentor ini mewujudkan substansi mata pelatihan 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif dan 

Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan saling 

berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas. 

 

 

Gambar 3. 19 Mini Flyer Sebelum Revisi Gambar 3. 18 Mini Flyer Setelah Revisi 
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4.3 Meminta izin kepada Kasubag TU untuk melakukan sosialisasi kepada petugas loket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 20 Meminta Izin Kepada Kasubag TU Untuk Melakukan Sosialisasi Kepada Petugas 
Loket 

Selanjutnya, atas arahan mentor saya melakukan permohonan izin kepada 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan, Ibu 

Dra. Wasito Haryati. Pada kesempatan ini saya menyampaikan rancangan 

aktualisasi saya, dimana nantinya para pengguna layanan yang melakukan 

permohonan SKPT dapat mengirimkan dokumen soft copy nya melalui formulir 

online dengan melakukan scan barcode yang terhubung dengan google form. 

Saya juga menjelaskan kemudahan atas terealisasikannya hal ini, yaitu kami 

para petugas pelayanan SKPT tidak perlu repot lagi untuk mengubah jenis file 

dan memilah-milah file sesuai dengan peruntukan yang telah ditentukan di 

website https://htel-pelaksana.atrbpn.go.id/. Bu Ito (panggilan akrabnya) 

menyampaikan bahwa sosialisasi kepada petugas loket dapat dilakukan pada 

hari senin pagi atau jum’at sore, karena pada hari tersebut para petugas loket 

melakukan briefing. 

https://htel-pelaksana.atrbpn.go.id/
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Atas penerapan permohonan izin kepada Kasubag TU mewujudkan substansi 

mata pelatihan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Adaptif dan Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi 

dengan saling berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab 

agar dapat menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan 

mengembangkan kreatifitas. 

4.4 Mengunggah video tutorial dan informasi mini flyer yang berisikan scan barcode yang 

terhubung dengan google form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mendapatkan izin dari Bu Ito selaku Kasubag TU, saya menemui Mba 

Syifa bagian humas yang mengatur segala informasi yang tersedia di sosial 

media Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan. Disini saya meminta izin 

kepada Mba Syifa untuk dapat mengunggah video tutorial dan informasi mini 

flyer yang telah saya buat ke dalam sosial media Kantor Pertanahan Kota 

Tangerang Selatan. Setelah Mba Syifa melihat hasil video tutorial dan mini flyer 

yang telah saya buat, Mba Syifa berkata bahwa video yang dibuat belum 

memenuhi syarat seperti penerapan video-video sebelumnya di Instagram 

@kantahtangsel, namun informasi mini flyer sudah bagus dan layak. Maka Mba 

Gambar 3. 21 Diskusi dengan Bagian Humas 
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Syifa dengan segera melakukan upload mini flyer itu ke dalam sosial media 

Instagram @kantahtangsel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atas penerapan tahapan kegiatan ini mewujudkan substansi mata pelatihan 

Akuntabel, Kompeten, Loyal, dan Adaptif yang berarti melakukan tugas secara 

tanggung jawab agar dapat menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi 

dan mengembangkan kreatifitas demi menjaga nama baik instansi. 

Gambar 3. 22 Tampilan Mini Flyer di Instagram @kantahtangsel 
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4.5 Mensosialisasikan kepada petugas loket adanya sistem pengunggahan dokumen SKPT 

secara elektronik melalui scan barcode yang terhubung dengan google form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya saya melakukan sosialisasi kepada petugas loket terkait adanya 

sistem pengunggahan dokumen SKPT secara elektronik melalui scan barcode 

yang terhubung dengan google form. Pada kesempatan ini saya melakukan 

sosialisasi dengan Bapak Heru sebagai salah satu petugas loket yang melayani 

permohonan layanan SKPT (gambar kiri). Setelah mensosialisasikan dengan 

petugas loket saya meminta persetujuan dengan Bapak Lucky sebagai manager 

loket untuk dapat menempelkan mini flyer di setiap loket yang dimana mini 

flyer tersebut berisikan scan barcode yang terhubung dengan google form 

(gambar kanan). 

Atas penerapan tahapan kegiatan ini mewujudkan substansi mata pelatihan 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif dan 

Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan saling 

Gambar 3. 24 
Melakukan Sosialisasi dengan Petugas Loket 

Gambar 3. 23 
Petugas Loket Menempelkan Mini Flyer Scan 

Barcode di Setiap Loket Pelayanan 
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berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas. 

5.1 Meminta masukan dan evaluasi mentor terkait realisasi aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada kegiatan akhir ini, saya melakukan diskusi dengan mentor mengenai 

kualitas google form terhadap sistem pengunggahan dokumen layanan 

informasi SKPT yang telah saya buat sebelumnya. Bu Dewi selaku mentor 

memberikan pendapat yang positif bahwa dengan fasilitas yang sudah 

dijalankan ini dapat dengan mudah dan mempercepat proses pendaftaran SKPT. 

Maka atas penerapan tahapan kegiatan ini mewujudkan substansi mata 

pelatihan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif 

dan Kolaboratif yang berarti menghargai komunikasi dan konsultasi dengan 

saling berkoordinasi untuk melakukan tugas secara tanggung jawab agar dapat 

menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi dan mengembangkan 

kreatifitas 

Gambar 3. 25 Meminta Masukan dan Evaluasi Mentor Terkait Realisasi Aktualisasi 
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5.2 Melakukan survei kepuasan kepada pengguna layanan atas efektivitas 

pengunggahan dokumen SKPT melalui scan barcode yang terhubung dengan 

google form 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 26 Petunjuk Untuk Pengisian Survei Kepuasan Pengguna Layanan SKPT 

Gambar 3. 27 Hasil Survei Pendapat Terkait Penggunaan Formulir Online 



81 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 28 Hasil Survei Pendapat Terkait Kecepatan Layanan SKPT 

Gambar 3. 29 Hasil Survei Terkait Informasi Baru Pengunggahan Dokumen SKPT 
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Selanjutnya, setelah informasi disebar baik melalui loket maupun Instagram, 

sedikit demi sedikit para pengguna layanan dengan disiplin melakukan 

pengunggahan dokumen SKPT melalui formulir online dan mengisi form 

kepuasan yang telah saya buat di akhir tahapan pengisian google form. Dari 

gambar yang telah saya sisipkan di atas dapat dilihat bahwa para pengguna 

layanan merasakan dampak positif atas pengunggahan dokumen SKPT melalui 

google form ini. 

Atas penerapan tahapan kegiatan ini mewujudkan substansi mata pelatihan 

Akuntabel, Kompeten, Loyal, dan Adaptif yang berarti melakukan tugas secara 

tanggung jawab agar dapat menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi 

dan mengembangkan kreatifitas demi menjaga nama baik instansi. 

 

5.3 Mengumpulkan data dan dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan 

 

 

 

 Gambar 3. 30 Jumlah Perekaman Data Pengguna Formulir Online 
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Tahapan kegiatan selanjutnya saya lakukan dengan mengumpulkan data dan 

dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan. Dari gambar di atas dapat dilihat 

bahwa pelaksanaan kegiatan atas terciptanya pengunggahan dokumen SKPT 

melalui google form sudah berjalan dengan baik. Para pengguna layanan dapat 

teratur mengirimkan soft copy sesuai dengan yang diperintahkan di laman 

formulir online. Hal ini tentu membawa manfaat bagi saya selaku petugas 

pelayanan SKPT karena dengan begini dapat mempersingkat waktu dan 

membuat pelayanan SKPT berjalan efektif dan efisien. 

Atas penerapan tahapan kegiatan ini mewujudkan substansi mata pelatihan 

Akuntabel, Kompeten, Loyal, dan Adaptif yang berarti melakukan tugas secara 

tanggung jawab agar dapat menghasilkan kualitas terbaik dan terus berinovasi 

dan mengembangkan kreatifitas demi menjaga nama baik instansi. 

Gambar 3. 31 Tampilan Jawaban Dalam Bentuk Spreadsheets 
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5.4 Menyelesaikan kewajiban laporan aktulisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahapan kegiatan terakhir ini, saya lakukan dengan membuat laporan 

pelaksanaan aktualisasi yang mulai saya kerjakan dengan melakukan beberapa 

isian dan perbaikan agar saat tahapan final nanti sudah tidak ada lagi kesalahan 

yang terjadi. 

Maka, atas penerapan tahapan kegiatan ini mewujudkan substansi mata 

pelatihan Akuntabel, Kompeten, Loyal, dan Adaptif yang berarti melakukan 

tugas secara tanggung jawab agar dapat menghasilkan kualitas terbaik dan terus 

berinovasi dan mengembangkan kreatifitas demi menjaga nama baik instansi. 

b) Kontribusi Output Terhadap Visi Misi Organisasi Kementerian ATR/ BPN 

No. Kegiatan Output Kontribusi Terhadap 

Visi Misi Organisasi 

1. Melakukan konsultasi 

dengan mentor dan coach 

terkait isu dan rancangan 

aktualisasi 

Hasil konsultasi 

dengan mentor dan 

coach terhadap 5 

(lima) isu maka 

Hasil konsultasi dengan 

mentor dan coach 

terhadap 5 (lima) isu 

maka terpilih 4 (empat) 

Gambar 3. 32 Membuat Laporan Pelaksanaan Aktualisasi 
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terpilih 4 (empat) 

isu dengan 1 (satu) 

core issue 

isu dengan 1 (satu) core 

issue yang memberikan 

kontribusi terhadap Visi 

Kementerian ATR/ 

BPN dengan 

“Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam 

Melayani Masyarakat.” 

serta Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, 

berkelanjutan, dan 

Berkeadilan.” 

2. Pembuatan draft formulir 

online layanan SKPT 

secara elektronik melalui 

google form 

Draft formulir 

online layanan 

SKPT secara 

elektronik melalui 

google form 

 

Draft formulir online 

layanan SKPT secara 

elektronik melalui google 

form, memberikan 

kontribusi pada Visi 

Kementerian ATR/ 

BPN dengan 

“Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam 

Melayani Masyarakat.” 
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serta Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, 

berkelanjutan, dan 

Berkeadilan.” 

3. Eksekusi pembuatan 

formulir online 

Scan barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 

secara elektronik 

Scan barcode yang 

terhubung dengan google 

form dalam 

pengunggahan layanan 

SKPT secara elektronik, 

memberikan kontribusi 

pada Visi Kementerian 

ATR/ BPN dengan 

“Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam 

Melayani Masyarakat.” 

serta Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia.” 

4. Uji coba penerapan sistem 

pengunggahan dokumen 

SKPT elektronik melalui 

scan barcode yang 

Mini flyer yang 

berisikan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form 

Mini flyer yang berisikan 

scan barcode yang 

terhubung dengan google 

form dalam 

pengunggahan layanan 
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terhubung dengan google 

form 

SKPT, memberikan 

kontribusi pada Visi 

Kementerian ATR/ 

BPN dengan 

“Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam 

Melayani Masyarakat.” 

serta Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia.” 

5. Evaluasi terhadap sistem 

pengunggahan dokumen 

SKPT secara elektronik 

melalui scan barcode yang 

terhubung dengan google 

form 

Evaluasi dan 

laporan hasil 

kegiatan 

aktualisasi 

Evaluasi dan laporan 

hasil kegiatan aktualisasi, 

memberikan kontribusi 

pada Visi Kementerian 

ATR/ BPN dengan 

“Terwujudnya Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam 

Melayani Masyarakat.” 

serta Misi Kementerian: 

“Menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan 

yang Produktif, 
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berkelanjutan, dan 

Berkeadilan serta 

Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia.” 

 

c) Kontribusi Output Terhadap Penguatan Nilai-Nilai Organisasi Kementerian 

ATR/ BPN 

No. Kegiatan Output Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. Melakukan konsultasi 

dengan mentor dan coach 

terkait isu dan rancangan 

aktualisasi 

Hasil konsultasi 

dengan mentor dan 

coach terhadap 5 

(lima) isu maka 

terpilih 4 (empat) 

isu dengan 1 (satu) 

core issue 

Hasil konsultasi dengan 

mentor dan coach 

terhadap  

5 (lima) isu maka terpilih 

4 (empat) isu dengan 1 

(satu) core issue yang 

memberikan penguatan 

nilai organisasi: 

 

 

 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang lebih 

baik terhadap kinerja 

pelayanan. 
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Profesional: 

Bersama-sama dengan 

mentor dan coach 

mencari solusi atas isu 

atau problematika yang 

ada dengan menerapkan 

nilai organisasi 

musyawarah, sopan 

santun, dan 

berkoordinasi. 

 

Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan pada 

pelayanan atas hasil 

diskusi dengan mentor 

dan coach 

2. Pembuatan draft formulir 

online layanan SKPT 

secara elektronik melalui 

google form 

Draft formulir 

online layanan 

SKPT secara 

elektronik melalui 

google form 

 

Draft formulir online 

layanan SKPT secara 

elektronik melalui google 

form, memberikan 

penguatan nilai 

organisasi: 

 

 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang lebih 

baik terhadap kinerja 

pelayanan. 
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Profesional: 

Berkoordinasi dengan 

mentor dalam pembuatan 

draft formulir online 

layanan SKPT melalui 

google form menerapkan 

nilai organisasi 

musyawarah, sopan 

santun, dan 

berkoordinasi. 

 

Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan pada 

pelayanan atas 

pembuatan draft formulir 

online layanan SKPT 

secara elektronik melalui 

google form 

3. Eksekusi pembuatan 

formulir online 

Scan barcode yang 

terhubung dengan 

google form dalam 

pengunggahan 

layanan SKPT 

secara elektronik 

Scan barcode yang 

terhubung dengan google 

form dalam 

pengunggahan layanan 

SKPT secara elektronik, 

memberikan penguatan 

nilai organisasi: 

 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang lebih 
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baik terhadap kinerja 

pelayanan. 

 

Profesional: 

Bertanggungjawab dalam 

memberikan pelayanan 

publik yang profesional 

dan berkualitas. 

 

Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan atas scan 

barcode yang terhubung 

dengan google form 

dalam pengunggahan 

layanan SKPT secara 

elektronik 

4. Uji coba penerapan sistem 

pengunggahan dokumen 

SKPT elektronik melalui 

scan barcode yang 

terhubung dengan google 

form 

Mini flyer yang 

berisikan scan 

barcode yang 

terhubung dengan 

google form 

Mini flyer yang berisikan 

scan barcode yang 

terhubung dengan google 

form dalam 

pengunggahan layanan 

SKPT, memberikan 

penguatan nilai 

organisasi: 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang lebih 

baik terhadap kinerja 

pelayanan dalam 

penerapan sistem 
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pengunggahan dokumen 

SKPT melalui scan 

barcode yang terhubung 

dengan google form  

 

Profesional: 

Berkoordinasi dengan 

mentor dalam uji coba 

dan bertanggung jawab 

dalam mensosialisasikan 

kepada petugas loket 

adanya layanan formulir 

online melalui scan 

barcode yang terhubung 

dengan google form 

dalam pengunggahan 

layanan SKPT 

 

Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan pada 

pelayanan atas 

terciptanya mini flyer 

yang berisikan scan 

barcode yang terhubung 

dengan google form 

dalam pengunggahan 

layanan SKPT 

5. Evaluasi terhadap sistem 

pengunggahan dokumen 

SKPT secara elektronik 

Evaluasi dan 

laporan hasil 

Evaluasi dan laporan 

hasil kegiatan aktualisasi, 
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melalui scan barcode yang 

terhubung dengan google 

form 

kegiatan 

aktualisasi 

memberikan penguatan 

nilai organisasi: 

 

Melayani: 

Memberikan nilai 

pelayanan yang lebih 

baik terhadap kinerja 

pelayanan 

 

Profesional: 

Bertanggungjawab dalam 

memberikan pelayanan 

publik yang profesional 

dan berkualitas serta 

menerapkan nilai 

organisasi musyawarah, 

sopan santun, dan 

berkoordinasi dengan 

mentor 

 

Terpercaya: 

Memberikan nilai 

kepercayaan pada 

pelayanan atas 

terselesaikannya kegiatan 

aktualisasi dengan 

melakukan evaluasi 
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4. Manfaat Aktualisasi 

Dengan adanya realisasi aktualisasi terkait “Optimalisasi Pengunggahan Dokumen 

Pada Layanan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) Menggunakan Scan 

Barcode yang Terhubung dengan Google Form” ini kiranya dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

➢ Bagi peserta yang sekaligus juga petugas layanan SKPT di Kantor Pertanahan Kota 

Tangerang Selatan adalah mempermudah dan mempersingkat waktu dalam 

mengunggah dokumen SKPT ke website htel-pelaksana. 

➢ Manfaat untuk Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan adalah memiliki inovasi 

yang terbarukan bagi para pengguna layanan dalam layanan SKPT melalui scan 

barcode yang terhubung dengan google form. 

➢ Manfaat yang dirasakan secara langsung oleh pengguna layanan SKPT termuat 

dalam testimoni berdasarkan hasil survei kepuasaan seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 33 Komentar Dan Saran Para Penguna Layanan SKPT 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

1. Faktor Pendukung Realisasi Kegiatan: 

Realisasi aktualisasi yang dilaksanakan mulai dari pembuatan rancangan aktualisasi 

hingga tercapainya hasil akhir kegiatan aktualisasi didukung oleh beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Koordinator Kelompok Substansi Pemeliharaan Hak Tanah, Ruang dan Pembinaan 

PPAT sekaligus mentor penulis yang telah menyediakan waktu untuk memberikan 

masukan dan memberi dukungan atas realisasi aktualisasi yang telah dilaksanakan 

di Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan; 

b. Kasubag TU Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan yang telah memberikan 

izin kepada penulis untuk dapat melaksanakan realisasi aktualisasi dengan hasil 

akhir berupa pengunggahan mini flyer di sosial media Instagram @kantahtangsel. 

c. Manager Loket Kantor Pertanahan Kota Tangerang Selatan yang telah memberikan 

izin kepada penulis untuk menempelkan mini flyer yang berisikan scan barcode 

yang terhubung dengan google form dalam rangka pengunggahan dokumen soft 

copy untuk layanan SKPT elektronik 

d. Tersedianya sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk mencapai hasil akhir 

realisasi aktualisasi. 

2. Faktor Penghambat Realisasi Kegiatan: 

Realisasi aktualisasi yang dilaksanakan mulai dari pembuatan rancangan aktualisasi 

hingga tercapainya hasil akhir aktualisasi terkadang tidak berjalan dengan sempurna 

dikarenakan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Pekerjaan kantor dengan intensitas yang cukup banyak sehingga seringkali dalam 

melaksanakan kegiatan aktualisasi mengalami perubahan dari jadwal yang telah 

disusun sebelumnya. 

b. Para pengguna layanan SKPT elektronik yang tidak jarang sudah berumur dan tidak 

memiliki keahlian dalam menggunakan handphone untuk mengakses scan barcode 

yang telah tersedia di setiap loket pelayanan Kantor Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan. 
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Solusi dari hambatan tersebut dilakukan dengan: 

a. Pintar membagi waktu secara proporsional antara pekerjaan kantor dan 

melaksanakan kegiatan aktualisasi agar semuanya dapat berjalan dengan baik. 

b. Melayani para pengguna layanan dengan menemui mereka secara langsung dan 

menerapkan kode etik berorientasi pelayanan yaitu ramah, cekatan, solutif dan 

dapat diandalkan apabila mereka mengalami kendala dalam pengunggahan 

dokumen layanan SKPT melalui scan barcode yang terhubung dengan google 

form. 

D. Tindak Lanjut 

 

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk 

Mendukung terwujudnya Smart Governance 

No. Kegiatan/ Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar 

PNS yang 

diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1. Melakukan perbaikan tiada 

henti dalam upaya 

mengoptimalkan 

pengunggahan dokumen 

layanan SKPT secara 

elektronik di Kantor 

Pertanahan Kota Tangerang 

Selatan. 

a. Mengumpulkan data dan 

dokumen yang telah 

masuk ke dalam formulir 

online google form 

b. Memantau saran dan 

komentar dari para 

pengguna layanan 

• Berorientasi 

pelayanan 

• Akuntabel 

• Kompeten 

• Harmonis 

• Loyal 

• Adaptif 

• Kolaboraif 

1.1 Menerapkan layanan 

secara ramah, 

cekatan, solutif dan 

dapat diandalkan 

kepada para pengguna 

layanan. (Berorientasi 

pelayanan) 

1.2 Tetap menjaga 

integritas dan selalu 

bertanggung jawab 

serta menerapkan 

nilai-nilai 

BerAKHLAK dalam 

kehidupan sehari-
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hari. (Akuntabel, 

Loyal) 

1.3 Selalu mengikuti 

perkembangan digital 

jika sewaktu-waktu 

akan ada informasi 

lain dalam layanan 

SKPT secara 

elektronik. 

(Kompeten, Adaptif). 

1.4 Menerapkan prinsip 

akuntabel 

berdasarkan data/ 

dokumen 

sebagaimana yang 

sudah diperoleh dari 

formulir online 

google form. 

(Akuntabel). 

1.5 Tetap membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif dengan 

pihak internal unit 

kerja yang telah 

bekerja sama dalam 

kegiatan aktualisasi 

ini (Harmonis dan 

Kolaboratif) 

1.6 Akan melakukan 

pengujian per 1 bulan, 

2 bulan, 3 bulan, 6 
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bulan dan 1 tahun 

sesuai dengan target 

capaian tindak lanjut, 

terhadap kualitas unit 

dan hasil data yang 

diperoleh.(Akuntabel) 

 

 

Tangerang Selatan, 5 Agustus 2022 

Menyetujui 

Mentor         Peserta Pelatihan 

 

 

 

(Dewi Novita Sari, S.T.)       (Nurananda Budi Muliani, S.H.) 

NIP. 19791128 200312 2 006       NIP. 19940502 202204 2 002 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan realisasi kegiatan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

laporan aktualisasi ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari 4 (empat) isu potensial yang penulis temui selama bertugas di satuan kerja Kantor 

Pertanahan Kota Tangerang Selatan menghasilkan 1 (satu) core issue yang akan 

digunakan dalam kegiatan aktualisasi dengan mengedepankan koordinasi bersama 

mentor Ibu Dewi Novita Sari, S.T dan coach Bapak Ir. Ratmono, M.Si. 

2. Terdapat 5 (lima) rangkaian kegiatan terkait realisasi aktualisasi penulis mengenai 

Optimalisasi Pengunggahan Dokumen Pada Layanan Surat Keterangan Pendaftaran 

Tanah (SKPT) Menggunakan Scan Barcode yang Terhubung dengan Google Form: 

a. Melakukan konsultasi dengan mentor dan coach terkait isu dan rancangan 

aktualisasi; 

b. Pembuatan draft formulir online layanan SKPT secara elektronik melalui google 

form; 

c. Eksekusi pembuatan formulir online; 

d. Uji coba penerapan sistem pengunggahan dokumen SKPT elektronik melalui scan 

barcode yang terhubung dengan google form; dan 

e. Evaluasi terhadap sistem pengunggahan dokumen SKPT secara elektronik melalui 

scan barcode yang terhubung dengan google form. 

3. Rangkaian kegiatan aktualisasi ini direalisasikan dengan menerapkan nilai-nilai (core 

values) ASN pada agenda II yaitu BerAKHLAK yang merupakan akronim dari 

berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif dan kolaboratif 

yang diterapkan pada seluruh tahapan kegiatan aktualisasi. Serta turut berkontribusi 

terhadap pencapaian visi misi Kementerian ATR/BPN dan penguatan nilai-nilai 

organisasi Kementerian ATR/BPN. 

4. Hasil capaian dari kegiatan aktualisasi ini adalah optimalnya sistem pengunggahan 

dokumen SKPT secara elektronik melalui scan barcode yang terhubung dengan 
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google form. Sehingga telah memberikan manfaat baik bagi penulis sendiri maupun 

pegawai lain yang bertugas dalam melaksanakan kegiatan layanan SKPT. 

 

B. Rekomendasi 

Sebagai wujud tindak lanjut dari kegiatan pelaksanaan aktualisasi ini, diharapkan 

kepada para petugas pelayanan baik di front office maupun di back office dapat 

memberikan informasi dan arahan kepada para pengguna layanan SKPT untuk melakukan 

pengunggahan dokumen SKPT melalui scan barcode sebagaimana yang sudah tertempel 

di setiap loket pelayanan agar aktualisasi ini dapat berkesinambungan dan berkelanjutan 

untuk kedepannya. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN AKTUALISASI 
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